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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam 

pembahasan Bimbingan Dan Konseling Islam  Dengan Terapi Rasional 

Emotif Dalam Menangani Kebencian Anak Pada Ayah  Di Wonocolo 

Surabaya.  dapat peneliti simpulkan sebagai berikut : 

1. Proses Bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif 

dalam menangani kebencian anak pada ayah di woncolo surabaya adalah  

dengan mengikuti langkah-langkah konseling, langkah pertama 

identifikasi masalah untuk mengetahui bagaimana awal terjadi 

permasalahan dan gejala-gejala yang ada pada diri klien. Langkah kedua 

adalah diagnosa, setelah hasil dari identifikasi masalah, konselor dapat 

mengambil suatu kesimpulan mengenai masalah yang ada pada diri klien 

yaitu adanya rasa benci yang selalu ada dalam fikiran klien sehingga 

klien belum bisa menerima kembali ayahnya. langkah ketiga prognosa 

menetapkan jenis bantuan atau terapi yang akan digunakan dalam 

membantu menyelesaikan masalah klien, disini konselor menggunakan 

terapi rasional emotif dengan menggunakan teknik Self modelling, 

diskusi dan assertive training. Kemudian konselor memberikan 

Treatment /terapi dengan teknik yang ada pada terapi rasional emotif 

yang sudah ditetapkan dalam langkah prognosa yaitu menggunakan 
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teknik self modelling, diskusi dan assertive training. Teknik self 

modelling digunakan untuk meminta klien agar “berjanji” atau 

mengadakan “komitmen” dengan konselor untuk menghilangkan 

perasaan atau perilaku tertentu. Teknik diskusi disini untuk mengetahui 

lebih dalam lagi tentang masalah dan keadaan klien sebelum ada masalah 

dan saat klien sedang ada masalah. Dan teknik Assertive training yaitu 

memberikan motivasi dan melatih klien agar bisa menerima kenyataan 

yang ada, dan bisa berfikir yang realistis. Terakhir adalah evaluasi/ 

follow up mengevaluasi tindakan klien dengan melihat perubahan-

perubahan yang ada pada diri klien. proses bimbingan dan konseling 

islam diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada proses 

bimbingan dan konseling islam. 

2. Hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi 

rasional emotif dalam menangani kebencian anak pada ayah di Wonocolo 

Surabaya dikatagorikan cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat dari 

prosentes sebanyak 75%, dan juga dapat dilihat dari perubahan yang 

ditunjukkan oleh klien yaitu : kondisi klien yang semula tidak bisa 

terbuka dengan ayah sekarang sudah terbuka dengan ayah dan sudah mau 

berkomunikasi dengan ayah, dan perasaan benci itu sekarang mulai 

hilang dalam diri klien, tidak lagi acuh dan kesal seperti dulu, dan klien 

saat ini juga sudah mulai mau berkumpul dengan ayah, dan becanda-

becandah dengan ayah dirumah. Klien saat ini sudah mau membuka diri 
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dengan temannya tidak pendiam lagi, mau berkumpul-kumpul lagi 

dengan teman-temannya.  

B. Saran  

Adapun saran-saran dari peneliti adalah : 

1. Secara Teoritik  

  Dalam penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif hingga 

dalam meningkatkannya diperlukan penelitian yang berkelanjutan agar 

dapat menyempurnakan penelitian ini, untuk dapat mencapai sebuah 

keberhasilan dalam menangani kasus Kebencian Anak Pada Ayah, maka 

dalam proses konseling menggunakan Terapi Rasiona Emotif untuk dapat 

mengubah klien.  

2. Secara praktis  

  Untuk ayah klien diharap agar ayah lebih perhatian dengan 

anaknya secara terus menerus karena orang tua mempunyai hak untuk 

melakukan perhatian dengan kasih sayang terhadap anaknya, agar klien 

tidak lagi mempunyai perasaan benci dan bisa menerima ayahnya lagi dan 

tidak berfikir negatif.  

  Untuk klien hendaknya klien berusaha untuk menghilangkan rasa 

benci dan tidak selalu berfikir negatif dengan ayah. Agar klien bisa 

menerimah kembali ayahnya, dan bisa menjalin komunikasi yang baik lagi 

dengan ayah. 


